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1. LATAR BELAKANG 

Musculoskeletal Disorder (MSDS) merujuk pada berbagai gangguan yang 

memengaruhi sistem muskuloskeletal, termasuk tulang, otot, sendi, ligamen, dan 

jaringan lunak terkait. Gangguan ini dapat muncul akibat kelebihan beban kerja, 

gerakan yang berulang, postur tubuh yang salah, dan faktor risiko lainnya. MSDS 

adalah masalah kesehatan yang umum terjadi di berbagai sektor pekerjaan, termasuk 

di puskesmas. 

Puskesmas merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang penting dalam 

melayani kebutuhan kesehatan masyarakat di wilayah binaan Mulyorejo. Di 

Puskesmas, kelompok kerja seperti perawat, bidan, petugas administrasi, dan lainnya 

sering terpapar risiko MSDS akibat tugas sehari-hari yang melibatkan gerakan 

berulang, angkat-angkat berat, postur yang tidak ergonomis, dan aktivitas fisik lainnya. 

Pada umumnya, kelompok kerja di puskesmas belum memiliki pemahaman yang 

memadai tentang risiko dan pencegahan MSDS. Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan keterbatasan pengetahuan ini antara lain kurangnya pelatihan dan 

pendidikan yang fokus pada ergonomi kerja, kurangnya informasi dan sumber daya 

yang tersedia, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya pencegahan MSDS dalam 

jangka panjang. 

Keterbatasan pengetahuan tentang MSDS dapat memiliki dampak negatif pada 

individu dan organisasi. Pada tingkat individu, MSDS dapat menyebabkan nyeri 

kronis, kecacatan, penurunan produktivitas, dan kualitas hidup yang buruk. Pada 

tingkat organisasi, MSDS dapat menyebabkan peningkatan absensi, penurunan 

efisiensi kerja, peningkatan biaya perawatan kesehatan, dan penurunan kepuasan kerja. 



Oleh karena itu, diperlukan sebuah program peningkatan pengetahuan tentang 

pencegahan MSDS untuk kelompok kerja di Puskesmas Wilayah Binaan Mulyorejo. 

Program ini bertujuan untuk memberikan pendidikan, pelatihan, dan sumber daya yang 

dibutuhkan agar kelompok kerja dapat memahami risiko MSDS, menerapkan praktik 

kerja yang ergonomis, dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pencegahan 

MSDS. 

Program peningkatan pengetahuan ini akan memberikan manfaat yang signifikan 

bagi kelompok kerja dan puskesmas secara keseluruhan. Beberapa manfaat yang dapat 

diharapkan termasuk penurunan risiko MSDS, peningkatan kualitas kerja, peningkatan 

produktivitas, peningkatan kesejahteraan kelompok kerja, pengurangan biaya 

perawatan kesehatan, dan peningkatan kepuasan pasien. 

Program ini akan melibatkan langkah-langkah seperti penyediaan pelatihan 

ergonomi, pengenalan praktik kerja yang aman, penyediaan informasi tentang risiko 

MSDS dan tindakan pencegahan, serta penyediaan sumber daya seperti peralatan kerja 

yang ergonomis. Program juga akan melibatkan partisipasi aktif dan dukungan 

manajemen puskesmas untuk memastikan implementasi yang efektif dan 

berkelanjutan. 

Dengan adanya program peningkatan pengetahuan tentang pencegahan MSDS 

ini, diharapkan kelompok kerja di Puskesmas Wilayah Binaan Mulyorejo akan 

memiliki pengetahuan yang memadai, menerapkan praktik kerja yang aman, dan 

meminimalkan risiko terjadinya MSDS. Hal ini akan berdampak positif pada 

kesejahteraan individu, kualitas pelayanan di puskesmas, serta efisiensi dan 

produktivitas keseluruhan. 



2. TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan dari kegiatan program peningkatan pengetahuan tentang pencegahan 

Musculoskeletal Disorder (MSDS) pada kelompok kerja di Puskesmas Wilayah Binaan 

Mulyorejo adalah meningkatkan kesadaran anggota kelompok kerja terkait risiko dan 

dampak MSDS. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang penyebab, gejala, dan 

potensi dampak dari MSDS, anggota kelompok kerja dapat lebih waspada dan 

mengambil langkah-langkah pencegahan. 

3. MANFAAT KEGIATAN 

Manfaat dari kegiatan program peningkatan pengetahuan tentang pencegahan 

Musculoskeletal Disorder (MSDS) pada kelompok kerja di Puskesmas Wilayah Binaan 

Mulyorejo adalah membantu mengurangi risiko terjadinya cedera dan penyakit terkait 

MSDS seperti cedera punggung, leher, bahu, dan lainnya. Dengan 

mengimplementasikan praktik-praktik pencegahan yang benar, anggota kelompok 

kerja dapat melindungi diri mereka dari risiko-risiko kerja 

4. PROSEDUR PELAKSANAAN 

Berikut adalah beberapa kegiatan yang dijalankan dalam program peningkatan 

pengetahuan tentang pencegahan Musculoskeletal Disorder (MSDS) pada kelompok 

kerja di Puskesmas Wilayah Binaan Mulyorejo 

a. Workshop dan Pelatihan Ergonomi 

b. Sesi Edukasi Kesehatan 

c. Pemeriksaan Postur dan Evaluasi Ergonomi 

d. Sesi Latihan Peregangan dan Penguatan 

e. Kampanye Kesadaran MSDS 



f. Penerapan Kebijakan Ergonomi 

g. Pengenalan Alat Bantu 

h. Pengaturan Ruang Kerja 

i. Sesi Diskusi dan Pertukaran Pengalaman 

j. Monitoring dan Evaluasi 

k. Sistem Pelaporan Cedera dan Ketidaknyamanan 

l. Kampanye Gaya Hidup Sehat 

5. HASIL DAN EVALUASI 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 

 

Kriteria Jumlah (Orang) Persentase 

Jenis Kelamin 

Pria 29 53,7% 

Wanita 25 46,3% 

Usia 

20-30 Tahun 6 11,1% 

31-40 Tahun 15 27,8% 

41-50 Tahun 28 51,9% 

51-60 Tahun 5 9,3% 

 

Kegiatan ini berlangsung sangat kondusif. Subjek/peserta seminar tampak 

antusias mendengar dan bertanya kepada pemateri jika ada yang belum jelas ataupun 

bertanya mengenai fenomena-fenomena MSDs yang pernah mereka jumpai. Seletah 

edukasi kesehatan diberikan, subjek diminta mengerjakan kembali post-test yang berisi 

pertanyaan yang sama saat pretest guna mengukur peningkatan pengetahuan mengenai 



topik yang telah disampaikan. Berdasarkan hasil pretest didapatkan rata-rata nilainya 

adalah 52, sedangkan post testnya 96.  

Tabel 2. Hasil 

 

6. LUARAN 

Luaran kegiatan ini rencananya akan dipublikasikan pada jurnal pengabdian 

masyarakat 

7. LAMPIRAN 

a. Satuan Acara Penyuluhan 

Topik : Fisioterapi Ergonomi 

Sub Topik : Program Pengetahuan Tentang Penegahan Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) Pada Kelomok Pekerja Di Puskesmas Wilayah Binaan 

Mulyorejo 

Sasaran : Kelomok Pekerja Di Puskesmas Wilayah Binaan Mulyorejo 
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Hari/Tanggal : 4 Maret 2022 

Waktu : 08.00-13.00 WIB 

Tempat : UMSurabaya (Puskesmas Wilayah Binaan Mulyorejo) 

Metode : Ceramah 

b. Kegiatan 

No Waktu Kegiatan  Respon Sasaran 

1.  10 Menit Pembukaan: 

a. Mengucapkan salam 

b. Memperkenalkan diri 

c. Menjelaskan tujuan yang telah 

disepakati pada saat pengkajian 

d. Menyebut materi atau pokok 

Bahasa yang akan disampaikan 

a. Menjawab salam 

b. Mendangarkan dan 

memperhatikan 

2.  100 Menit Pelaksanaa: 

Menjelaskan materi penyuluhan 

secara teratur dan berurutan 

a. PreTest 

b. Menjelaskan tentang fisioterapi 

ergonomi 

c. Menjelaskan tentang Bahasa dan 

resiko ergonomi di lingkungan 

kerja 

a. Mendengarkan 

b. Memperhatika 

c. Mempraktikkan  



d. Menjelaskan cara pencegakan 

resiko ergonomic 

e. Memberikan contoh 

penanganan fisioterapi awal dan 

sederhana agar peserta dapat 

melakukan di rumah ataupun di 

tempat kerja 

3.  10 menit c. Tanya Jawab memberikan 

kesempatan kepada peserta 

untuk bertanya tentang materi 

yang kurang dipahami 

c. Evaluasi (Post Test) 

c. Penutup (menjelaskan 

kesimpulan dari materi dan 

ucapan terima kasih serta salam 

penutup) 

d. Mengajukan 

pertanyaan 

d. Menjawab pertanyaan 

d. Mendengarkan 

d. Menjawab salam 
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a. menyerahkan Laporan Hasil pengaMian selambat-lambatnya satu minggu setelah
kegiatan usai dilaksanakan

b. Memberikan naskah publikasi dan/atau luaran sesuai dengan ketentuan.

8. Jika dikemudian hari terjadi perselisihan yang bersumber dari pe{anjian ini, maka PIHAK
PERTAMA berhak mengambil sikap secara musyawarah.

Surat Kontrak PengaMian ini dibuat rangkap 2 (dua) bermaterai cukup, dan ditanda tangani
dengan nilai dan kekuatan yang sama.

Pihak Kedua

Kep., Ns., M.Kep
MK. 012 05.1.1987.14 lt3

Fadma Putri, S.Fis.,Ftr. Jvl.Erg
NIDN.0702039501
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Abstract 
Musculoskeletal Disorders (MSDS) refer to a variety of disorders that affect the musculoskeletal system, 
including the bones, muscles, joints, ligaments and related soft tissues. Puskesmas is one of the important 
health facilities in serving the health needs of the community in the Mulyorejo target area. In Community 
Health Centers, work groups such as nurses, midwives, administrative officers, and others are often 
exposed to MSDS risks due to daily tasks that involve repetitive movements, heavy lifting, unergonomic 
postures, and other physical activities. The implementation of community service is carried out by providing 
education and guidance regarding the risks and ways to prevent ergonomics. The results showed that the 
majority of knowledge before providing training education had less knowledge, 52% of the 54 participants. 
After providing counseling, overall good knowledge was obtained for 96% of the 54 participants. It is hoped 
that after this community service participants can increase the awareness of working group members 
regarding the risks and impacts of MSDS. With a better understanding of the causes, symptoms, and 
potential impacts of MSDS, working group members can be more vigilant and take preventative steps. 
Keywords : MSDS, ergonimi, health center 
 
Abstrak  

Musculoskeletal Disorder (MSDS) merujuk pada berbagai gangguan yang memengaruhi sistem 
muskuloskeletal, termasuk tulang, otot, sendi, ligamen, dan jaringan lunak terkait. Puskesmas merupakan 
salah satu fasilitas kesehatan yang penting dalam melayani kebutuhan kesehatan masyarakat di wilayah 

binaan Mulyorejo. Di Puskesmas, kelompok kerja seperti perawat, bidan, petugas administrasi, dan lainnya 
sering terpapar risiko MSDS akibat tugas sehari-hari yang melibatkan gerakan berulang, angkat-angkat berat, 
postur yang tidak ergonomis, dan aktivitas fisik lainnya. pelasanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan 
memberikan edukasi serta bimbingan mengenai resiko dan cara pencegahan dari ergonomi. hasil didapatkan 

bahwa pengetahuan sebelum pemberian edukasi pelatihan mayoritas mempunyai pengetahuan kurang 
sebanyak 52% dari 54 peserta. Sesudah pemberian penyuluhan didapatkan pengetahuan baik secara 
keseluruhan 96% dari 54 peserta. Diharapkan setelah adanya pengabdian kepada Masyarakat ini peserta 

dapat meningkatkan kesadaran anggota kelompok kerja terkait risiko dan dampak MSDS. Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang penyebab, gejala, dan potensi dampak dari MSDS, anggota kelompok 
kerja dapat lebih waspada dan mengambil langkah-langkah pencegahan. 

kata kunci : MSDS, ergonimi, puskesmas 
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PENDAHULUAN 

Musculoskeletal Disorder (MSDS) merujuk pada berbagai gangguan yang 

memengaruhi sistem muskuloskeletal, termasuk tulang, otot, sendi, ligamen, dan 
jaringan lunak terkait. Gangguan ini dapat muncul akibat kelebihan beban kerja, 

gerakan yang berulang, postur tubuh yang salah, dan faktor risiko lainnya. MSDS 
adalah masalah kesehatan yang umum terjadi di berbagai sektor pekerjaan, 

termasuk di puskesmas. 



Puskesmas merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang penting dalam 

melayani kebutuhan kesehatan masyarakat di wilayah binaan Mulyorejo. Di 
Puskesmas, kelompok kerja seperti perawat, bidan, petugas administrasi, dan 

lainnya sering terpapar risiko MSDS akibat tugas sehari-hari yang melibatkan 
gerakan berulang, angkat-angkat berat, postur yang tidak ergonomis, dan aktivitas 
fisik lainnya. 

Pada umumnya, kelompok kerja di puskesmas belum memiliki pemahaman 
yang memadai tentang risiko dan pencegahan MSDS. Keterbatasan pengetahuan 

tentang MSDS dapat memiliki dampak negatif pada individu dan organisasi. Pada 
tingkat individu, MSDS dapat menyebabkan nyeri kronis, kecacatan, penurunan 
produktivitas, dan kualitas hidup yang buruk. Pada tingkat organisasi, MSDS dapat 

menyebabkan peningkatan absensi, penurunan efisiensi kerja, peningkatan biaya 
perawatan kesehatan, dan penurunan kepuasan kerja. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah program peningkatan pengetahuan 
tentang pencegahan MSDS untuk kelompok kerja di Puskesmas Wilayah Binaan 

Mulyorejo. Program ini bertujuan untuk memberikan pendidikan, pelatihan, dan 
sumber daya yang dibutuhkan agar kelompok kerja dapat memahami risiko MSDS, 
menerapkan praktik kerja yang ergonomis, dan meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pencegahan MSDS. Dengan adanya program peningkatan pengetahuan 
tentang pencegahan MSDS ini, diharapkan kelompok kerja di Puskesmas Wilayah 

Binaan Mulyorejo akan memiliki pengetahuan yang memadai, menerapkan praktik 
kerja yang aman, dan meminimalkan risiko terjadinya MSDS. Hal ini akan 

berdampak positif pada kesejahteraan individu, kualitas pelayanan di puskesmas, 
serta efisiensi dan produktivitas keseluruhan. 

METODE  

Metode pengabdian Masyarakat mengenai program peningkatan 
pengetahuan tentang pencegahan Musculoskeletal Disorder (MSDS) pada 

kelompok kerja di Puskesmas Wilayah Binaan Mulyorejo terdiri dari beberapa sesi.  

1. sesi pertama adalah pembukaan berisi salam dan perkenalan diri oleh tim 
pengabdian masyarakat serta menjelaskan tujuan gekiatan tersebut 

dilaksanakan dan menjelaskan pokok bahasa yang akan disampaikan. 

2. sesi kedua berisi tentang pelaksanaan kegiatan. pada sesi ini tim akan 

menjelaskan mengenai fisioterapi ergonomi, resiko ergonomi di 
lingkungan kerja dan cara pencegahannya. selanjutnya akan 

dilaksanakan pemberian contoh penanganan fisioterapi awal dan 
sederhana agar peserta dapat melakukannya dirumah ataupu  ditempat 
kerja. 



3. sesi yang terakhir akan dilakukan sesi tanya jawab dan evaluasi dari 

kegiatan pengabdian masyarakat tersebut serta akan dilanjut penutupan 
yang menjelaskan mengenai kesimpulan dari materi dan ucapan terima 

kasih serta salam penutup. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Memberikan edukasi Tetang Pencegahan Musculoskeletal Disorder (Msds) Pada 

Kelompok Kerja Di Puskesmas Wilayah Binaan Mulyorejo dengan pemberian 

workshop dan pelatihan ergonomi serta sesi latihan peregangan dan penguatan oleh 

tim di puskedmas wilaya binaan mulyorejo. Sebelum kegiatan ini dimulai, dilakukan 

briefing terkait mekanisme kegiatan yang akan berlangsung guna kelancaran 

kegiatan. Seluruh kegiatan ini dilakukan oleh dosen prodi S1 Fisioterapi dan dibantu 

juga oleh mahasiswa prodi S1 Fisioterapi Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

pada kegiatan ini diawali dengan pembukaan kemudian dilanjut dengan materi 

edukasi yang membahas tentang  fisioterapi ergonomi beserta resiko dan cara 

pencegahannya, pemeriksaan postur dan sesi latihan peregangan dan pemantauan 

serta dibuka sesi diskusi dan pertukaran pengalaman para peserta selanjutnya 

ditutup oleh kesimpulan dan evaluasi kegiatan.  

  

 
 

Tabel 1. Karakteristik Peserta  
Kriteria Jumlah (Orang) Persentase 

Jenis Kelamin 

Pria 29 53,7% 

Wanita 25 46,3% 

Usia 

20-30 Tahun 6 11,1% 

31-40 Tahun 15 27,8% 

41-50 Tahun 28 51,9% 

51-60 Tahun 5 9,3% 

 
 

Grafik 1. Hasil Pre-test dan Post-Test 



 
 

Seletah edukasi kesehatan diberikan, subjek diminta mengerjakan kembali 
post-test yang berisi pertanyaan yang sama saat pre-test guna mengukur 

peningkatan pengetahuan mengenai topik yang telah disampaikan. Berdasarkan 
hasil pre-test didapatkan rata-rata nilainya adalah 52, sedangkan post-testnya 96.  
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat diambilkesimpulan 
bahwa :  

1. pengabdian masyarakat dengan topik “Program Peningkatan Pengetahuan Tetang 

Pencegahan Musculoskeletal Disorder (MSDS) Pada Kelompok Kerja Di Puskesmas Wilayah 

Binaan Mulyorejo” berjalan dengan baik dan lancar. 

2. Peserta acara pengabdian kepada masyarakat sangat antusias mengikuti acara tersebut. 

Berdasarkan kuesioner peserta menyatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan peserta 

bertambah. Peserta juga puas dalam mengikuti pelatihan, mengikuti runtutan acara dengan 

tertib, dan terjalin komunikasi yang baik dan harmonis antar tim pelaksana  dengan peserta 

dalam diskusi pertukaran pengalaman masing masing. 
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